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 BAB II 
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Teori
Penelitian ini menggunakan teori manajemen sumber daya manusia sebagai grand theory, teori perilaku organisasi sebagai middle theory, dan gaya kepemimpinan, komunikasi internal, dan kinerja sebagai applied theory

2.1.1 Kinerja Karyawan 
Kinerja adalah salah satu ukuran yang sering digunakan oleh perusahaan atau organisasi untuk menilai anggota atau pegawainya. Banyak cara dan alat untuk mengukur kinerja. Banyak pula faktor yang yang mempengaruhi kinerja dari seorang anggota atau pegawai dari sebuah organisasi atau perusahaan. Kinerja merupakan hal yang paling banyak di pakai sebagai tolak ukur untuk menentukan baik atau tidaknya pekerjaan dari karyawan di perusahaan tersebut. Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
(Mangkunegara, 2013) dalam jurnal Dedy Syahyuni, Widya Cipta Vol II No. 1 (2018) mengemukakan bahwa Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
(Wibowo, 2013) dalam jurnal Dedy Syahyuni, Widya Cipta Vol II No. 1 (2018) menyatakan bahwa Kinerja dipandang sebagai proses pekerjaan dimana kinerja merupakan suatu proses bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja.
Menurut Sutrisno (2016), kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing atau tentang bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas
Malayu S.P. Hasibuan (2001:34) mengemukakan “Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”.
Menurut John Whitmore (1997: 104) “Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang, kinerja adalah suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum keterampilan”. 
Menurut Barry Cushway (2002 : 1998) “Kinerja adalah menilai bagaimana seseorang telah bekerja dibandingkan dengan target yang telah ditentukan”.
Menurut Veizal Rivai (2004:309) mengemukakan kinerja adalah merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.
Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson Terjamahaan Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira (2001: 78), “menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan”.
Menurut John Witmore dalam Coaching for Perfomance (1997: 104) “kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seorang atau suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum keterampilan”.
Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.
Berdasarkan teori-teori tersebut  di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah.
a. Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya.
b. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang atau individu sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh anggota atau karyawan sesuai dengan perannya dalam organisai atau perusahaan.
c. Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan.
d. Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seorang atau suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum keterampilan.
  
2.1.2 Pengertian Kepemimpinan
Sumber daya manusia dalam suatu organisasi atau perusahaan perlu diarahkan melalui pengelolaan sumber daya manusia yang baik. Pengelolaan sumber daya manusia yang  dimaksudkan  adalah  organisasi atau perusahaan  harus mampu  menyatukan  persepsi  atau  cara  pandang  pegawai  dan  pimpinan nya dalam rangka mencapai tujuan organisasi antara    lain melalui pembentuka  mental  bekerja  yang  baik,  memberikan  motivasi  kerja,  bimbingan, pengarahan dan koordinasi yang baik dalam bekerja oleh seorang pemimpin kepada para  pegawainya.
Menurut Rachmawati (2004: 67) kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan mempengaruhi kelompok ke arah pencapaian tujuan atau suatu usaha menggunakan gaya mempengaruhi dan tidak memaksa untuk memotivasi individu dalam mencapai tujuan.
Beberapa pengertian kepemimpinan menurut pendapat para ahli, menurut Achmad Sanusi dan M. Sobry Sutikno (2014:15) adalah berikut ini: 
1. Kepemimpinan adalah suatu proses yang mempengaruhi aktivitas kelompok yang diatur untuk mencapai tujuan bersama (Rauch & Behling). 
2. Kepemimpinan adalah kegiatan dalam mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras dengan penuh kemauan untuk tujuan kelompok (George P. Terry). 
3. Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang lain agar ikut serta dalam mencapai tujuan umum (H. Koontz dan C. Donnell). 
4. Kepemimpinan adalah suatu kegiatan mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama guna mencapai tujuan tertentu yang diinginkan (Ordway Tead).

2.1.2.1 Teori Kepemimpinan
Bagaimana kepemimpinan itu timbul, dan bagaimana seseorang bisa menjadi seorang pemimpin. Muncul beberapa teori yang menyatakan asal usul kepemimpinan. Antara lain:

A. Teori Kehadiran Orang Besar
Teori Kehadiran Orang Besar (The Great Man Theory) sering disebut juga Teori Kemunculan Orang Besar. Penelitian Awal tentang teori kepemimpinan orang besar didasarkan pada studi dari orang-orang yang pernah menjadi pemimpin besar di masa lalu. Para pemimpin dimasa lalu sering datang dari para kalangan bangsawan atau kerajaan, sedangkan orang-orang dari kelas bawah sulit memiliki kesempatan untuk menjadi pemimpin. Asumsi seperti ini menjadi patokan bahwa kepemimpinan itu berhubungan dengan silsilah atau keturunan.

B. Teori Sifat
Teori ini penekanannya lebih pada sifat – sifat umum yang dimiliki pemimpin, yaitu sifat – sifat yang dibawa sejak lahir atau diwariskan. Menurut teori sifat, hanya individu yang memiliki sifat – sifat tertentulah yang bisa menjadi pemimpin. Teori ini menegaskan ide bahwa beberapa individu dilahirkan memiliki sifat – sifat tertentu yang secara alamiah menjadikan mereka seorang pemimpin. Menurut Stogdill dalam Sutikno (2014:26), sifat – sifat tertentu efektif di dalam situasi tertentu, dan ada pula sifat – sifat tertentu yang berkembang akibat pengaruh situasi organisasi. Sebagai contoh, sifat kreativitas akan berkembang jika seorang pemimpin berada di dalam organisasi yang flexible dan mendorong kebebasan berekspresi, dibandingkan di dalam organisasi yang birokratis. Menurut Darf dalam Sutikno (2014:26), menjelaskan tiga sifat penting yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu kepercayaan diri, kejujuran, dan integritas, serta motivasi.

C. Teori Perilaku
Teori ini tidak tertarik terhadap sifat-sifat atau kemampuan bawaan yang mempengaruhi keberhasilan pada sorang pemimpin. Sebaliknya, para penganut teori ini lebih memperhatikan apa yang sebenarnya pemimpin lakukan kearah pencapaian tujuan. Dasar pemikiran teori ini adalah kepemimpinan merupakan perilaku seseorang ketika melakukan kegiatan pengarahan suatu kelompok. Jika kesuksesan pemimpin dapat di identifikasikan sebagai tindakan yang bisa dijelaskan atau di deskripsikan, maka akan akan relative lebih mudah bagi orang lain untuk melakukan kepemimpinan dengan cara yang sama. Jadi memudahkan orang untuk meniru atau mengadopsi sifat-sifat atau perilaku seorang yang berhasil menjadi seorang pemimpin.

D. Teori Situasional
Asumsi dasar dari teori ini adalah bahwa tindakan terbaik dari pemimpin tergantung pada berbagai faktor situasional yang mengelilingi organisasi yang dipimpinnya. Teori ini mengatakan bahwa pembawaan yang harus dimiliki seorang pemimpin adalah berbeda – beda, tergantung dari situasi yang sedang dihadapi. Hersey dan Blanchard dalam Sutikno (2014:27), terfokus pada karakterisitik kematangan bawahan sebagai kunci pokok situasi yang menentukan keefektifan perilaku seorang pemimpin. Menurut mereka, bawahan memiliki tingkat kesiapan dan kematangan yang berbeda – beda sehingga pemimpin harus mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya, agar sesuai dengan situasi kesiapan dan kematangan bawahan. Faktor situasional yang berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan tertentu adalah: 

a. Jenis pekerjaan dan kompleksitas tugas
b. Bentuk dan sifat teknologi yang digunakan 
c. Norma yang dianut kelompok 
d. Ancaman dari luar organisasi 
e. Tingkat stres
f. Iklim yang terdapat dalam organisasi
Persepsi pemimpin terhadap pengikut dan situasi organisasi akan mempengaruhi penentuan gaya kepemimpinan seseorang. 


E. Teori Jalan – Tujuan
Menurut teori ini, nilai strategis dan keefektifan seorang pemimpin didasarkan pada kemampuannya dalam menimbulkan kepuasan dan motivasi anggotanya dengan penerapan hadiah. Tugas pemimpin menurut teori ini adalah bagaimana bawahan bisa mendapatkan hadiah atas kinerjanya, dan bagaimana seorang pemimpin menjelaskan dan mempermudah jalan menuju hadiah tersebut. Pemimpin berusaha memperjelas jalur menuju tujuan yang diinginkan oleh organisasi sehingga bawahan tahu ke mana harus mengerahkan tenaganya untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu, pemimpin juga memberikan hadiah yang jelas bagi prestasi bawahan yang telah memenuhi tujuan organisasi sehinggan bawahan termotivasi.

F. Teori Kepemimpinan Transaksional
Asumsi dasar teori kepemimpinan transaksional terdiri dari empat faktor, yaitu
1. Prinsip jual-beli atau konsep penghargaan vs ancaman (reward-punishment system). Teori ini beranggapan bahwa orang akan termotivasi oleh hadiah dan hukuman.
2. Sistem soiial akan bekerja dengan baik jika ada rantai komando yang jelas.
3. Ketika pengikut telah setuju untuk melakukan suatu pekerjaan, bagian kesepakatan yang dibuat adalah menyerahkan semua kewenangan kepada pemimpin.
4. Tugas utama pengikut adalah melakukan apa yang menajer atau pimpinan katakan dan inginkan
Pemimpin yang bergaya transaksional bekerja melalui penciptaan struktur yang jelas mengenai apa yang diminta dari pengikut mereka, dan penghargaan yang akan mereka dapatkan sebagai hasil dari mengikuti perintah.

G. Teori Kepemimpinan Transformasional
Asumsi dasar teori kepemimpinan transaksional sedikitnya ada tiga hal, yaitu:
1. Orang akan dengan sukarela mengikuti seseorang pemimpin yang mampu menginspirasi mereka
2. Seorang pemimpin dengan visi dan gairah kerja (passion) dapat mencapai hal-hal besar.
3. Cara untuk mencapai tujuan organisasi adalah dengan menyuntikan antusiasme dan energi oleh pemimpinnya.
Bekerja dengan pemimpin yang seperti ini akan menciptakan pengalaman yang luar biasa. Pemimpin mencurahkan segenap gairah dan energi untuk mencapai tujuan organisasinya. Para pemimpin selalu peduli tentang pengikut dan ingin pengikutnya berhasil. 

2.1.2.2 Tujuan dan Fungsi Kepemimpinan
Beberapa peran atau fungsi kepemimpinan dalam sebuah organisasi adalah sebagai berikut:
1. Fungsi Perencanaan
Seorang pemimpin perlu membuat sebuah perencanaan yang komprehensif bagi organisasi dan bagi dirinya selaku penanggung jawab tercapainya tujuan organisasi.
2. Fungsi memandang kedepan
Seorang pemimpin yang visioner atau memandang ke depan berarti akan mampu memprediksi apa yang akan terjadi serta selalu waspada terhadap kemungkinan yang terjadi di masa yang akan datang. Hal ini menjadi sebuah jaminan bahwa proses pekerjaan akan berjalan sesuai dengan arah atau tujuan perusahaan tanpa mengalami hambatan atau rintangan yang merugikan. Oleh sebab itu, seorang pemimpin harus peka terhadap perkembangan situasi baik didalam ataupun diluar organisasi.  
3. Fungsi pengembangan loyalitas
Masalah kesetiaan atau loyalitas tidak hanya untuk pengikut atau bawahan, akan tetapi seorang pemimpin juga harus memiliki kesetiaan terhadap organisasi. Untuk mencapai kesetiaan ini, pemimpin itu sendiri  juga harus memberi teladan baik dalam pemikiran, kata-kata, maupun tingkah laku sehari-hari dan menunjukan kapada bawahannya. 
4. Fungsi pengawasan
Fungsi ini merupakan fungsi pemimpin untuk senantiasa meneliti kemampuan pelaksanaan rencana. Dengan adanya pengawasan maka hambatan atau rintangan dapat segera ditemukan dan segera dicari solusi nya, sehingga semua kegiatan kembali berlangsung sesuai dengan jalurnya.
5. Fungsi pengambil keputusan
Fungsi mengambil keputusan merupakan fungsi yang tidak mudah dilakukan. Banyak pemimpin yang menunda untuk melakukan pengambilan keputusan. Bahkan ada pemimpin yang tidak berani mengambil keputusan. Metode pengambilan keputusan dapat dilakukan secara individu, kelompok ataupun panitia, dewan atau komisi. 
6. Fungsi memberi motivasi
Seorang pemimpin perlu bersikaf perhatian terhadap anak buahnya. Pemimpin harus dapat memberikan semangat, membesarkan hati, mempengaruhi dalam arti positif, pemberian hadiah atau reward , ucapan terima kasih, pujian sangat diperlukan oleh bawahan sebab mereka merasa hasil jerih payah nya di hargai dan diakui oleh pemimpinnya. 
Disisi lainnya, seorang pemimpin harus berani dan mampu mengambil tindakan terhadap anak buahnya yang menyalahi aturan, yang malas, tidak disiplin, membangkang yang berakibat langsung terhadap kerugian organisasi.  

2.1.2.3 Tipe-tipe Kepemimpinan
Dalam sebuah organisasi atau perusahaan apapun bentuknya, kepemimpinan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan sebuah organisasi atau perusahaan dalam mengejar tujuannya secara efektif dan efisien. Pemimpin merupakan simbol, panutan, pendorong, sekaligus sumber daya organisasi guna mencapai tujuannya. Kemampuan seorang pemimpin dalam mempengaruhi pengikutnya merupakan faktor dominan dalam hal pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan.  Setiap individu atau pemimpin tentu saja memiliki ciri khas atau gaya dalam hal memimpin bawahannya. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seorang pemimpin pada saat memimpin tersebut mencoba untuk mempengaruhi orang lain. Dalam teori kepemimpinan ada beberapa gaya kepemimpinan yang dapat digunakan, antara lain:
1. Tipe Strategis
Gaya kepemimpinan strategis merupakan gaya yang menitikberatkan antara tugas atau sebuah tujuan yang ingin dicapai dan adanya sebuah peluang untuk berkembang dari tugas yang telah ditetapkan. Pemimpin seperti ini akan berusaha memberikan kompensasi dan memastikan kondisi kerja tetap kondusif dan stabil untuk semua.

2. Tipe Otokratik 
Tipe kepemimpinan ini menganggap bahwa kepemimpinan adalah hak pribadinya (pemimpin), sehingga ia tidak perlu berkonsultasi dengan orang lain dan tidak boleh ada orang lain yang turut campur. Seorang pemimpin yang tergolong otokratik memiliki serangkaian karakteristik yang biasanya dipandang sebagai karakteristik yang negatif. Menurut Hadari Nawawi dalam Sutikno (2014:36), “Pemimpin otoriter senang mempergunakan ungkapan dalam kehidupan sehari – hari dengan mengatakan: “kantor saya” atau “pegawai saya” dan lain – lain seolah – olah organisasi atau anggota merupakan miliknya.” Ungkapan yang menyatakan milik itu merupakan manifestasi dari sikap berkuasa. Jadi, seorang pemimpin yang otokratik ialah seorang pemimpin yang: - Menganggap organisasi sebagai milik pribadi - Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi - Menganggap bawahan sebagai alat semata – mata - Tidak mau menerima kritik, saran, dan pendapat - Terlalu tergantung kepada kekuasan formilnya - Dalam tindakan penggerakkannya sering mempergunakan pendekatan yang mengandung unsur paksaan dan bersifat menghukum

3. Tipe Kendali Bebas (Laissez-Faire)
Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe kepemimpinan otokratik. Dalam tipe ini sang pemimpin biasanya menunjukkan perilaku yang pasif dan seringkali menghindar diri dari tanggung jawab. Seorang pemimpin kendali bebas cenderung memilih peran yang pasif dan membiarkan organisasi berjalan menurut temponya sendiri. Sifat kepemimpinan pada tipe kendali bebas seolah – olah tidak tampak. Kepemimpinannya dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh pada orang yang dipimpin dalam mengambil keputusan dan melakukan kegiatan menurut kehendak dan kepentingan masing – masing, baik perseorangan maupun kelompok – kelompok kecil. Disini seorang pemimpin mempunyai keyakinan bahwa dengan memberikan kebebasan yang seluas – luasnya terhadap bawahan maka semua usahanya akan cepat berhasil.

4. Tipe Demokratik
Yang dimaksud dengan tipe demokratik adalah tipe pemimpin yang demokratis, dan bukan karena dipilihnya si pemimpin secara demokratis. Tipe kepemimpinan di mana pemimpin selalu bersedia menerima dan menghargai saran, pendapat, dan nasehat dari staf dan bawahan, melalui forum musyawarah untuk mencapai kata sepakat. Untuk mencapai keefektifan organisasi, penerapan beberapa tipe kepemimpinan di atas perlu disesuaikan dengan tuntutan keadaan. Inilah yang dimaksud dengan kepemimpinan situasional. Untuk dapat mengembangkan tipe kepemimpinan situasional ini, seseorang perlu memiliki tiga kemampuan khusus yakni, - Kemampuan analitis, kemampuan untuk menilai tingkat pengalaman dan motivasi bawahan dalam melaksanakan tugas

5. Tipe Tranformasional
Seorang pemimpin dengan gaya transformasi selalu berusaha untuk bagaimana mengubah tim nya menjadi akan lebih baik. Perubahan ini dapat berupa sebuah keterampilan tambahan dan kemampuan untuk melakukan lebih banyak pekerjaan yang lebih cepat. 

6. Tipe Birokrasi
Satu kata untuk jenis kepemimpinan tersebut, yakni aturan. Dalam menjalankan tugasnya dalam pengelolaan sekelompok orang, pemimpin model ini akan mengacu terhadap SOP dan ketentuan yang masih berlaku. Jenis kepemimpinan ini tidak akan menyukai perubahan dan solusi sebagai menyelesaikan suatu masalah. Pendekatan para pemimpin birokrasi pada umumnya bersifat konservatif dan sangat berhati-hati dalam pengambilan sebuah keputusan.
7. Tipe Karismatik
Pemimpin dengan gaya karismatik secara alami dapat menggeser periode atau tim mereka untuk mencapai sebuah tujuan mereka. Karisma seseorang pada umumnya muncul dari suatu lingkungan di mana ia tumbuh dan nilai-nilai sosial yang dianggapnya penting. Para pemimpin karismatik secara praktis dilahirkan sebagai pemimpin. Sulit untuk mengubah seorang pemimpin dari gaya yang berbeda menjadi pemimpin yang karismatik.
8. Tipe Transaksional
Pemimpin transaksional akan dihargai jika tim yang dipimpinnya berhasil bekerja dengan memuaskan dan sejalan dengan tujuan dan arahan tersebut. Seseorang pemimpin dapat mempunyai sebuah karakter dalam kepemimpinan biasanya mempunyai suatu visi dan misi yang jelas. Dapat memengaruhi orang lain dalam pekerjaan, tujuan sebagai mencapai tujuan sebuah organisasi tersebut.
9. Tipe Delegatif
Kepemimpinan delegatif merupakan sebuah gaya dalam kepemimpinan di mana terdapat seorang pemimpin yakni memberikan wewenang terhadap tim yang tekah dipimpinnya dalam memenuhi tanggung jawab dan tugasnya. Cara memimpin yakni biasanya akan ditunjukkan oleh perusahaan pemula yang masih berkembang dan membangun budaya kerja yang sejalan dengan visi dan misi yang akan dibangun.
2.1.2.4 Kepemimpinan yang efektif
Pemimpin dalam menjalankan peran dan tugasnya secara pribadi, dituntut untuk memiliki mentalitas yang bagus dan kematangan emosi yang kuat. Hal tersebut diperlukan karena dalam menjalankan peran sebagai pemimpin akan berhadapan dengan manusia dan antar manusia serta dengan berbagai macam latar belakang baik tingkat pendidikan atau ilmu pengetahuan, kepribadian, tingkat emosi yang berbeda-beda. Dalam kepemimpinan banyak teknik yang dapat dikembangkan, tetapi sesuai dengan tingkat perkembangan masyarakat kita dewasa ini, yang masih berorientasi ke atas, maka teknik kepemimpinan dengan pemberian suri tauladan merupakan teknik yang sangat cocok. Lain daripada itu perlu juga dikembangkan gaya kepemimpinan motivasi yang positif dengan memberikan penghargaan kepada yang berhasil, bersamaan dengan gaya partisipasif atau gaya demokratis dengan memberikan kesempatan kepada anak buah untuk berprakarsa dan berparisipasi dalam pengambilan keputusan, dan gaya pengawasan yang berorientasi kepada faktor yang dapat mengembangkan orang-orang disekitarnnya.
	Menurut Keith Davis dalam Danang Sunyoto (2015, p35) merumuskan dalam teori ini menyatakan bahwa seseorang yang bisa berhasil menjadi seorang pemimpin apabila memiliki sifat.
1. Intelegensi yang tinggi (Intellegence)
Inteligensi adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berpikir secara rasional, dan menghadapi lingkungannya secara efektif. Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa inteligensi adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan proses berpikir secara rasional.
2. Kematangan jiwa sosial (Social Maturity)
Kematangan sosial adalah kemampuan untuk berfungsi secara tanggung jawab yang tepat dan pemahaman tentang aturan-aturan sosial dan norma-norma di dalam budaya tertentu dan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan secara tepat.
3. Motivasi terhadap diri dan hasil (Inner Motivation and Achievement Drives)
Motivasi Diri adalah sebuah kemampuan kita untuk memotivasi diri kita tanpa memerlukan bantuan orang lain. Kita memiliki kemampuan untuk mendapatkan alasan atau dorongan untuk bertindak. Proses mendapatkan dorongan bertindak ini pada dasarnya sebuah proses penyadaran akan keinginan diri sendiri yang biasanya terkubur.
4. Menjalin hubungan kerja manusiawi (Human Relation Attitudes)
Hubungan pribadi adalah dimana kita berusaha meningkatkan hubungan insani, menghindari dan mengatasi konflik – konflik pribadi yang terjadi, mengurangi ketidak pastian sesuatu yang berkenaan dengan hubungan pribadi tersebut, serta berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain
Menurut Ki Hajar Dewantara, sifat kepemimpinan yang baik meliputi 3 hal yaitu:
1. Ing Ngarso Sung Tulodho (pemimpin dimuka harus memberi teladan)
2. Ing Madyo Mangun Karso (pemimpin ditengah harus membangun prakarsa)
3. Tut Wuri Handayani (pemimpin mengikuti mendorong dari belakang)

2.1.2.5 Strategi Kepemimpinan yang efektif
Untuk menjembatani antara kesuksesan sesaat dan keefektifan jangka panjang, seorang pemimpin harus mengembangkan 3 (tiga) kemampuan dalam bekerjasama dengan sejumlah orang. Kemampuan ini sangat penting bagi seorang pemimpin di tempat kerja. Karena itu, jenis keahlian yang diperlukan para pemimpin yang efektif dalam mempengaruhi perilaku orang lain dan bekerjasama dengan orang lain adalah: 
1. Pemahaman perilaku di waktu lalu
2. Memperkirakan perilaku dimasa datang
3. Memimpin, mengubah dan mengendalikan perilaku

Hitt et al dalam Yadiman (2020) memberikan gambaran bahwa ada beberapa tindakan penting yang harus diperhatikan dalam kepemimpinan strategik perusahaan atau organisasi. Diantaranya:
1. Menentukan arah strategik
Menentukan arah strategik perusahaan merujuk pada pengembangan pandangan jangka panjang tujuan strategik perusahaan atau organisasi. Sebagai suatu gambaran mental, pandangan jangka panjang perusahaan paling tidak 5 sampai 10 tahun kedepan, pandangan ini akan mencakup strategi, desain organisasi san subsistemnya yang meliputi perencanaan sistem informasi dan pengendalian
2. Memanfaatkan dan mempertahankan kompetensi inti
Kompetensi inti adalah sumberdaya dan kemampuan yang berguna sebagai sumber  keunggulan bersaing perusahaan atas pesaing. Kompetensi inti ini berkaitan dengan kemampuan fungsional perusahaan atau organisasi, seperti manufaktur, keuangan, pemasaran, penelitian dan pengembangan.
3. Mengembangkan human capital
Human capital mengacu pada pengetahuan dan kemampuan tenaga kerja perusahaan atau organisasi. Karyawan atau tenaga kerja dipandang sebagai sumber modal. Melalui program pelatihan dan pengembangan diharapkan dapat membantu menambah kemampuan dan menanamkan nilai inti dan pandangan sistematis perusahaan atau organisasi.
4. Mempertahankan budaya korporat yang efektif
Seperangkat ideologi organisasi, symbol dan nilai yang dimiliki bersama seluruh organisasi yang mempengaruhi cara organisasi menjalankan bisnisnya. Budaya korporat atau budaya organisasi membantu mengatur dan mengontrol perilaku karyawan. 
5. Menekankan praktik etis
Pengaruh kepemimpinan strategik menjamin praktik etis suatu organisasi. Etika yang baik didasarkan pada prinsip- prinsip yang sejalan dengan budaya organisasi atau perusahaan. Melalui praktik etis ini, organisasi dapat membentuk dan atau mengontrol prilaku para pimpinan dan bawahan dalam konteks organisasi.
6. Mengembangkan kontrol strategik
Kepemimpinan strategik yang efektif mencoba menyeimbangkan pengendalian strategik dan pengawasan. Menurut Yukl dalam yadiman (2020), beberapa nilai bersaing yang perlu dipertimbangkan dalam kepemimpinan strategi diantaranya: perhatian akan sasaran tugas dalam kaitannya dengan manusia, stabilitas dan efisiensi terhadap fleksibilitas dan adaptasi serta focus internal terhadap eksternal.
7. Masa jabatan eksekutif dan kepemimpinan strategik
Yukl 2005 dalam Yadiman (2020) menjelaskan bahwa kepemimpinan strategik oleh pemimpin puncak juga terpengaruh oleh masa jabatan. Hambrick dan Fukutomi dalam Yadiman (2020) menyajikan sebuah model untuk menjelaskan pola perilaku yang berubah memiliki implikasi penting bagi efektifitas seorang pimpinan puncak yang telah menjabat bertahun-tahun.
8. Kepemimpinan strategi dan kinerja organisasi
Kualitas kepemimpinan dan strategi secara luas dipandang sebagai alat dalam memelihara dan meningkatkan kinerja bersaing. Beberapa literature meyakini bahwa formulasi dan implementasi tindakan strategi dari kepemimpinan yang efektif akan mencapai tujuan diatas rata-rata.

2.1.3 Pengertian Komunikasi
Komunikasi merupakan peran penting dalam berinteraksi dengan sesama untuk menjalin hubungan dengan seseorang, baik kelompok, organisasi dan masyarakat. Karena komunikasi dapat memberikan hubungan yang saling timbal balik antara komunikator dengan penerima pesan. Komunukasi organisasi adalah komunikasi yang berada pada lingkup yang terdiri dari beberapa orang untuk melakukan pertukaran ide atau gagasan. Tetapi ada beberapa orang yang masih belum paham bagaimana aturan atau cara komunikasi yang baik di dalam organisasi. Komunikasi menurut Stephen Covey dalam Aseh Suci Hartati (2019), komunikasi merupakan keterampilan yang paling penting dalam hidup kita, karena sebagian besar hidup kita di habiskan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi juga terjadi tanpa sadar dan sebagai hal yang otomatis terjadi dalam kehidupan. Proses komunikasi berawal dari pikiran seseorang yang ingin menyampaikan pesan atau informasi kepada siapapun yang dituju dan dengan cara atau media apa pesan tersebut disampaikan. Proses komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan (message) dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima sebagai komunikan. 
Menurut James A. F. Stoner (Widjaja, 2010:8) komunikasi adalah proses di mana seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan. 
Sedangkan menurut John R. Schermerhon (Widjaja, 2010:8) komunikasi adalah sebagai proses antar pribadi dalam mengirim dan menerima simbol-simbol yang berarti bagi kepentingan mereka.
Effendy dalam Agustini dan Purnaningsih (2017) Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan maupun tak langsung melalui media 

2.1.3.1 Fungsi Komunikasi
1. Sebagai Alat Kendali
Fungsi komunikasi yang pertama adalah sebagai alat kendali atau kontrol. Dalam hal ini alat kendali berarti dengan komunikasi maka perilaku individu dapat dikontrol dengan penyampaian aturan yang harus dipatuhi.
2. Sebagai Alat Motivasi
Komunikasi yang baik dan persuasif dapat meningkatkan motivasi seseorang dalam melakukan sesuatu. Menyampaikan informasi yang dapat diraih dalam kehidupan akan membangun motivasi seseorang.
3. Sebagai Ungkapan Emosional
Berbagai perasaan yang ada di dalam diri seseorang dapat diungkapkan kepada orang lain dengan cara berkomunikasi. Emosi ini bisa persaan senang, marah, kecewa, gembira, dan lain-lain.
4. Sebagai Alat Komunikasi
Dengan berkomunikasi maka kita dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh orang lain atau kelompok sehingga dengan informasi itu maka proses pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan baik.

2.1.3.2 Tujuan Komunikasi
Semua aktivitas komunikasi dilakukan dengan tujuan tertentu. Tujuan komunikasi secara umum diantaranya adalah:
1. 	Agar Komunikator Dimengerti Komunikan
Tujuan komunikasi yang pertama adalah untuk memastikan informasi atau pesan dari komunikator dapat dimengerti oleh orang lain (komunikan). Karena itu komunikator harus menyampaikan pesan utama sejelas mungkin kepada komunikan.
2. Agar Mengenal Orang Lain
Dengan adanya interaksi dan komunikasi maka setiap orang dapat saling mengenali dan memahami satu sama lain. Kemampuan mendengar/ membaca/ mengartikan pesan orang lain dengan baik merupakan hal penting dalam aktivitas komunikasi.
3. Agar Pendapat Diterima Orang Lain
Komunikasi secara persuasif seringkali dilakukan untuk menyampaikan gagasan atau ide seseorang pada orang lain. Tujuannya adalah agar ide dan gagasan tersebut diterima.
4. Menggerakkan Orang Lain
Komunikasi dengan cara persuasif dapat membangun kesamaan persepsi dengan orang lain. Selanjutnya, kesamaan persepsi tersebut digunakan untuk menggerakkan orang lain sesuai dengan keinginan kita.

2.1.3.3 Syarat-syarat Komunikasi
Meskipun kelihatannya mudah dipahami, namun komunikasi memiliki syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi agar terbentuk suatu komunikasi. Syarat-syarat komunikasi tersebut adalah:
1. Sumber (Source)
Yang dimaksud dengan sumber (source) adalah dasar dalam penyampaian informasi/pesan yang tujuannya untuk memperkuat isi pesan tersebut. Beberapa sumber komunikasi misalnya buku, lembaga, orang yang dianggap ahli, Google, dan lain sebagainya.
2. Komunikator
Komunikator adalah pelaku yang menyampaikan pesan kepada pihak lain. Pelaku penyampai informasi ini bisa seorang individu (penulis, pembicara, blogger, dan lain-lain), bisa dalam bentuk kelompok, atau organisasi komunikasi (radio, TV, surat kabar, majalah, dan lain-lain).


3. Komunikan
Komunikan adalah pihak yang menerima pesan atau informasi dari komunikator. Pelaku penerima informasi ini bisa seorang individu maupun organisasi.
4. Pesan
Pesan adalah keseluruhan informasi yang disampaikan oleh komunikator. Sebuah pesan memiliki tema utama sebagai pengarah dalam usaha untuk mengubah sikap dan perilaku orang lain. Komunikasi yang baik adalah yang memiliki pesan untuk diterima oleh pihak lain yang berkaitan.
5. Saluran (Kanal)
Saluran atau kanal adalah media yang digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan pesannya kepada pihak lain. Kanal ini bisa formal maupun informal.
6. Hasil (Effect)
Effect adalah hasil akhir dari komunikasi dimana bentuknya adalah perubahan perilaku dan sikap dari komunikan. Perubahan tersebut bisa sesuai harapan atau tidak sesuai dengan harapan komunikator.

2.1.3.4 Jenis-jenis Komunikasi
Ada beberapa macam komunikasi yang bisa kita temukan sehari-hari. Berikut ini adalah jenis-jenis komunikasi:
1. Komunikasi Berdasarkan Cara Penyampaiannya
a. Komunikasi Verbal (Lisan)
Pengertian komunikasi lisan adalah komunikasi yang terjalin secara langsung tanpa adanya jarak yang berarti. Contoh komunikasi lisan misalnya; meeting dengan klien, wawancara kerja, atau dua orang yang sedang berbicara. Komunikasi lisan bisa juga terjadi secara jarak jauh. Misalnya pembicaraan melalui teleconference, berbicara melalui telepon, dan videocall.
b. Komunikasi Tertulis
Saat ini komunikasi dengan tertulis biasanya dilakukan melalu aplikasi atau media teknologi. Misalnya; mengirim pesan melalui email, chatting melalui aplikasi WhatssApp/ BBM/ Facebook Messenger.
2. Komunikasi Berdasarkan Maksud
Komunikasi dapat juga dibedakan berdasarkan maksud dari komunikator. Kemauan dari komunikator merupakan faktor utama dalam proses penyampaian pesan. Beberapa jenis komunikasi berdasarkan maksud diantaranya adalah:
1. Pidato
2. Pemberian saran atau kritik
3. Memberikan perintah
4. Memberikan ceramah
5. Wawancara
3. Komunikasi Berdasarkan Ruang Lingkup
Selanjutnya, komunikasi dapat juga dibedakan berdasarkan ruang lingkupnya, diantaranya adalah:
a. Komunikasi Internal
Ini merupakan jenis interaksi yang berada dalam batas ruang lingkup organisasi dimana interaksi hanya terjadi antar individu di dalam organisasi itu saja. Komunikasi internal ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
Komunikasi vertikal; perintah atasan, teguran, arahan, dan lainnya.
Komunikasi horizontal; diskusi atau bertukar pikiran antar anggota organisasi yang posisinya sama.

b. Komunikasi Eksternal
Ini merupakan jenis komunikasi yang dilakukan sebuah organisasi kepada publik, misalnya jumpa pers, pameran dan publikasi, program TV dan Radio, bakti sosial.
4. Komunikasi Berdasarkan Aliran Informasi
Dalam komunikasi terdapat beberapa arah dalam penyampaiannya, diantaranya adalah:
a. Komunikasi satu arah; yaitu komunikasi yang datang dari satu pihak, misalnya guru dan murid.
b. Komunikasi dua arah; yaitu komunikasi yang sifatnya dua arah dimana dua individu saling memberikan pesan dan feedback satu dengan yang lain.
c. Komunikasi ke atas; yaitu komunikasi yang berasal dari bawah ke atas, misalnya informasi yang di sampaikan bawahan kepada atasan.
d. Komunikasi ke samping; yaitu komunikasi yang tercipta karena adanya kesamaan kedudukan, atau komunikasi antara dua individu yang posisinya sejajar.

2.1.4 Komunikasi internal
[bookmark: _GoBack]Sesuai dengan namanya, komunikasi internal secara sederhana adalah komunikasi yang terjadi dan dilakukan oleh para pihak internal atau anggota dalam organisasi baik yang dilakukan secara formal maupun nonformal. Komunikasi internal dalam suatu organisasi memang sedikit berbeda dengan komunikasi sehari-hari yang kita lakukan, dimana lebih banyak aspek komunikasi formal dan tertulis yang diterapkan. Misalnya saja pemberitahuan melalui email, memo dari atasan, surat pemberitahuan, peraturan yang dibuat oleh perusahaan, buletin rutin organisasi, atau papan pengumuman. Meski begitu, bukan berarti tidak ada bentuk komunikasi secara lisan dan nonformal yang terjadi dalam organisasi. Komunikasi internal sangat berperan penting dalam proses penyebaran informasi dalam organisasi, dimana informasi merupakan aspek krusial yang harus ada dalam organisasi. Dengan adanya penyampaian dan penerimaan informasi yang baik melalui komunikasi internal, para anggota organisasi dapat menyamakan pandangan serta visi misi untuk kelangsungan organisasi dan tujuan bersama. Komunikasi internal yang terjalin dengan baik juga dapat membantu memupuk dan mempererat hubungan yang terjalin antara pihak eksternal organisasi, dimana hal ini tentunya akan dapat memperkukuh kekuatan organisasi itu sendiri. Komunikasi internal bahkan disebut oleh para ahli, salah satunya adalah Van Riel dan Fombrun (2008, p.188-193), sebagai kunci untuk membangun identitas organisasi yang kuat sehingga memberikan sense of belonging (rasa memiliki) pada setiap pihak internal yang ada di dalamnya. Ruslan dalam buku Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi (konsep dan aplikasi), menyatakan bahwa: “Komunikasi internal adalah komunikasi yang dilaksanakan oleh masyarakat internal baik dari para karyawan kepada perusahaan atau sebaliknya” (2003:156). Brennan yang dikutip Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi teori dan praktek mengungkapkan bahwa: Komunikasi internal adalah pertukaran gagasan diantara para administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan atau jawatan yang menyebabkan terwujudnya perusahaan atau jawatan tersebut lengkap dengan strukturnya yang khas (organisasi) dan pertukaran gagasan secara horizontal dan vertical dalam perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi dan manajemen). (2002:122). 
Komunikasi internal dapat berperan penting dalam penyelesaian konflik yang tentunya tak dapat terhindari dalam organisasi, dimana komunikasi internal yang baik akan lebih cepat dalam memahami kesalahpahaman dan meluruskan duduk permasalahan. 
Pelaksanaan komunikasi internal menjadi komponen penting karena dengan komunikasi tersebut dapat dikenali adanya harapan manajemen maupun karyawan. Suranto (2003:22) secara tegas menyatakan bahwa pentingnya komunikasi intern sebagai berikut: 
1. Komunikasi intern merupakan forum strategis bagi mananjemen untuk menyampaikan kebijaksanaan organisasi. Apabila komunikasi intern tidak dilaksanakan mudah sekali terjadi kesalahpahaman serta terbentuk desas- 16 desus yang tidak benar. Karyawan akan membuat asumsi sendiri, bahkan mendengar informasi dari sumber di luar yang tidak benar. 
2. Melalui komunikasi intern, karyawan memperoleh kesempatan untuk menyatakan pendapatnya kepada manajemen tentang berbagai hal yang berhubungan dengan pekerjaan dan tanggungjawabnya. 
3. Komunikasi dengan karyawan merupakan langkah awal dari membina hubungan baik dengan masyarakat sekitar. Terdapat kecenderungan bahwa masyarakat sekitar lebih percaya kepada karyawan dari manajemen. 
4. Komunikasi intern yang dilakukan secara intensif akan mampu mendorong motivasi dan kinerja karyawan. Apabila motivasi dan kinerja karyawan meningkat maka pada giliran berikutnya akan diikuti pula dengan meningkatnya produktivitas. 
5. Komunikasi intern menjadi sarana terbentuknya rasa saling percaya antara karyawan dan mananjemen. Oleh karena itu perlu ditingkatkan komunikasi dua arah yang mampu menghubungkan antara manajemen dengan karyawan. Perlu dikondisikan agar karyawan tidak merasa takut untuk menyampaikan pendapat kepada manajemen. 
Selanjutnya Ruslan (1999:256) mengatakan bahwa tujuan dari komunikasi internal adalah: 
1.	Sebagai sarana komunikasi internal secara timbal balik yang dipergunakan dalam suatu organisasi/perusahaan 
2. 	Untuk menghilangkan kesalahpahaman atau hambatan komunikasi antara manajemen perusahaan dengan karyawannya. 
3.	Sebagai sarana saluran atau alat komunikasi dalam upaya menjelaskan tentang kebijakan, peraturan dan ketatakerjaan dalam sebuah organisasi. 
4. Sebagai sarana saluran atau alat komunikasi internal bagi pihak karyawan untuk menyampaikan keinginan-keinginan atau sumbang saran dan informasi serta laporan kepada pihak manajemen perusahaan (pimpinan). 

Dari ke empat jalur komunikasi internal seperti diurai di atas, menurut Pace dan Faules (1998:191) dalam praktiknya komunikasi dari karyawan ke manajemen (komunikasi ke atas) tidaklah semudah yang di duga. Banyak faktor yang menyebabkan komunikasi ke atas tidak sesuai dengan harapan, antara lain disebabkan: 
1. Kecenderungan bagi pegawai untuk menyembunyikan pikiran mereka. Penelitian menunjukkan banyak pegawai merasa bahwa akan mendapat kesulitan bila mereka berbicara kepada pimpinan, dan cara terbaik agar mendapatkan penilaian positif dalam kinerja organisasi ialah bersikap sepakat dengan pimpinan. 
2. Perasaan bahwa penyelia dan pimpinan organisasi tidak tertarik kepada masalah pegawai. Pegawai seringkali melaporkan bahwa manajer mereka tidak memperhatikan masalah mereka. Ada perasaan di kalangan staf bahwa para pimpinan tidak punya waktu untuk memperhatikan aspirasi bawahan, para pimpinan sudah terlalu sibuk dengan pekerjaan yang lebih penting, sehingga staf merasa bahwa atasan tidak tertarik dengan masalah yang akan disampaikannya. 
3. Kurangnya penghargaan bagi komunikasi ke atas yang dilakukan pegawai. Seringkali pimpinan tidak memberi penghargaan yang nyata ataupun terselubung untuk mempertahankan agar saluran komunikasi ke atas tetap terbuka. 
4. Perasaan bahwa pimpinan tidak dapat dihubungi dan tidak tanggap pada apa yang disampaikan pegawai. Hal ini bisa terjadi karena pimpinan terlalu sibuk sehingga bawahan tidak diberi waktu untuk menemuinya. 

Apabila komunikasi ke atas tidak berjalan seperti yang diharapkan, manajemen akan dirugikan karena: 
1.	Aliran informasi ke atas memberi informasi berharga untuk pembuatan keputusan oleh mereka yang mengarahkan organisasi dan mengawasi kegiatan orang-orang lainnya. 
2.	Komunikasi ke atas memberitahukan kepada penyelia kapan bawahan mereka siap menerima informasi dari mereka dan seberapa baik bawahan menerima pesan. 
3. Komunikasi ke atas memungkinkan – bahkan mendorong keluh kesah pegawai muncul ke permukaan sehingga atasan dapat mengetahui apa yang telah terjadi. 
4. Komunikasi ke atas menumbuhkan apresiasi dan loyalitas kepada organisasi dengan memberi kesempatan kepada pegawai untuk mengajukan pertanyaan dan menyumbangkan gagasan serta saran-saran mengenai operasi organisasi. 
5. Komunikasi ke atas mengizinkan pimpinan untuk menentukan apakah bawahan memahami apa yang diharapkan dari aliran informasi ke bawah. 
6.	Komunikasi ke atas membantu pegawai mengatasi masalah pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dalam organisasi (Pace dan Faules, 1998:190).

2.1.5 Penelitian yang Telah Dilakukan

Table II.1. Rekapitulasi Penelitian Sebelumnya
	NO
	Peneliti dan tahun
	Judul penelitian
	Alat analisis
	Hasil penelitian

	1
	Purnadi (2016)
	Pengaruh gaya kepemimpinan, Komunikasi Internal dan Motivasi kerja terhadap Kinerja karyawan Perbankan Purwokerto
	Analisis regresi linear berganda
	Nilai R  Square sebesar 0.742. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel bebas (gaya kepemimpinan,  komunikasi  internal,  motivasi  kerja)  terhadap  variabel  terikat (kinerja)   sebesar   74.2%.   Sedangkan sisanya   sebesar   25.8%   dipengaruhi   atau dijelaskan  oleh  variabel  lain  misalnya  budaya  organisasi,  lingkungan  organisasi, disiplin kerja.

	2
	Erica Dian Pertiwi (2016)
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi Internal dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan
(Studi Kasus Pada PT. Gujati 59 Utama Sukoharjo)
	Analisis regresi linear berganda
	Hasil analisis uji t diketahui bahwa nilai t-hitung untuk variabel gaya
kepemimpinan sebesar 3,061>t-tabel (2,014) dengan nilai probabilitas sebesar 0,004 berarti
lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima. Artinya bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05, maka H2 diterima. Artinya bahwa komunikasi internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan

	3
	Ryan Perdana (2016)
	Pengaruh Gaya kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Motivasi dalam meningkatkan Kinerja karyawan Studi Pada pegawai Rumah Sakit Jiwa GHRSIA YOGYAKARTA
	Uji Asumsi klasik dan
Analisis Regresi Linear Berganda
	Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan
Transformasional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada bagian pelayanan Rumah Sakit Jiwa Ghrasia Yogyakarta (nilai probabilitas thitung (0,006) < Level of Significant (0,05)). Hal ini dapat diartikan, jika Gaya Kepemimpinan Transformasional meningkat, maka Kinerja Karyawan pada bagian pelayanan Rumah Sakit Jiwa Ghrasia Yogyakarta mengalami Peningkatan

	4
	Indri Erwhani., Uray Husna Asmara., Marmawi (2017)
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Organisasi terhadap peningkatan  Kinerja Pegawai di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kota Pontianak

	Analisis
regresi, korelasi dan konstribusi
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Sumber : Resume Beberapa Hasil Penelitian Terdahulu

2.2 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
2.2.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
Rivai (2014:42) menyatakan Gaya Kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan bisa disimpulkan sebagai proses bagaimana seseorang menjadi pemimpin dan memotivasi orang. Dalam upaya mempengaruhi tersebut seorang pemimpinan dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang berbeda-beda pada situasi tertentu. Pemimpin harus bisa menggunakan cara atau gaya kepemimpinannya agar dapat mudah diterima oleh pegawai agar pegawai dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Hasil penelitian Purnadi (2016) memberikan hasil bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

H1 : 	Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Asia Pacific Fiber Tbk.

2.2.2 Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Karyawan
Effendy dalam Agustini dan Purnaningsih (2017) Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan maupun tak langsung melalui media. Dalam lingkungan organisasi sering kali faktor komunikasi internal menjadi kendala dalam upaya mencapai tujuan organisasi.  Sebuah organisasi atau perusahaan harus mempunyai sistem komunikasi yang efektif agar visi dan misi organisasi bisa tersampaikan dan tujuan dari organisasi bisa tercapai. Hasil penelitian Erica Dian Pertiwi (2016) memberikan hasil bahwa komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah komunikasi internal berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

H2 : 	Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Komunikasi Internal terhadap kinerja karyawan PT. Asia Pacific Fiber Tbk.

2.2.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan
Dalam penelitian ini akan difokuskan pada dua faktor saja, yaitu gaya kepemimpinan (X1) dan Komunikasi internal (X2) dan kinerja pegawai sebagai (variabel terikat/Y). Dari penelitian terdahulu dan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat dipahami bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor, hipotesis yang sesuai dengan penelitian ini adalah 
H3 : terdapat pengaruh positif gaya kepemimpinan dan komunikasi internal secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai di PT. Asia Pacific Fiber Tbk. 
Berikut ini dikemukakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini untuk memahami fenomena kepemimpinan di PT. Asia Pacific Fiber Tbk, khususnya tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan Komunikasi Internal terhadap kinerja pegawai PT. Asia Pacific Fiber Tbk. Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :


H1
Gaya Kepemimpinan
(X1)

Kinerja Karyawan
(Y)

H3

Komunikasi Internal
(X2)


H2



Gambar II.1.  Kerangka Pemikiran 

Keterangan:
Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja (Y).
Komunikasi Internal (X2) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja (Y).
Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal (X1, X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja (Y)
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